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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kegiatan Mengajar Siklus I
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Lampiran 2. Kegiatan Mengajar Siklus 11
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Lampiran 3. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Mengenai Profil Sekolah
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Lampiran 4. Surat Turun Penelitian
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Indikator Soal Level Nomor Soal
kognitif soal
Menjelaskan makna dari | C2 1 Sepuluh perintah Allah disebut
sepuluh perintah Allah sebagai  pedoman  hidup
sebagai pedoman hidup karena...
A. Berisi aturan yang
bersifat memaksa
B. Menjadi hukum tertulis
bangsa Israel
C. Menuntun manusia
hidup sesuai kehendak
Allah
D. Menunjukkan
kekuasaan Musa
Menyebutkan nama nabi | Cl 2 Siapa nama nabi  yang
yang menerima sepuluh menerima sepuluh  perintah
perintah ~ Allah  dari Allah dari Tuhan...
Tuhan
A. Abraham
B. Musa
C. Daud
D. Yesaya
Menyebutkan tujuan | C2 3 Tujuan Allah memberikan
Allah memberikan sepuluh perintah Allah kepada
sepuluh perintah Allah manusia yakni untuk
kepada manusia
A. Hidup benar dan saling
mengasihi
B. Takut akan hukuman
Allah
C. Hidup bebas tanpa
aturan
D. Menaati pemimpin
agama
Menyebutkan  perintah | C2 4 Perintah pertama dari sepuluh

pertama dari  sepulu

perintah Allah

perintah Allah adalah

A. Jangan mencuri

B. Hormatilah ayah dan
ibumu

C. jangan memuja berhala
berbaktilah kepada-Ku
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saja dan cintailah Aku
lebih  dari  segala
sesuatu

D. jangan bersaksi dusta
terhadap  sesamamu
manusia

Menyebutkan  perintah
yang mengatur
hubungan Allah dengan
manusia

C2

Manakah perintah dari sepuluh
perintah Allah yang mengatur
hubungan  Allah  dengan
manusia

A1
B. 2
C. 1,
D. 4

Menjelaskan makna dari
perintah jangan bersaksi
dusta terhadap
sesamamu manusia

C2

Perintah jangan bersaksi dusta
terhadap sesamamu manusia
mengajarkan kita untuk..

A. Berkata jujur dan tidak
menipu

B. Menjaga rahasia

C. Menjauhi gosip

D. Tidak banyak bicara

Menjelaskan makna dari
perintah jangan mencuri

C2

Perintah  jangan  mencuri
mengajarkan kita untuk..

A. Mengambil  milik
orang lain

B. Bersikap jujur dan adil
dalam penggunaan
barang

C. Menyembunyikan
barang teman

D. Hanya bekerja untuk
diri sendiri.

Menjelaskan

perintah jangan mencuri

dampak
ketidak  taatan  dari

C2

Jika perintah “jangan mencuri”
tidak ditaati, maka dampak
yang terjadi adalah...

A. Munculnya keadilan

B. Bertambahnya
kesejahteraan

C. Meningkatnya
solidaritas

D. Hilangnya
kepercayaan.
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Menjelaskan ~ makana | C2 9 Perintah jangan ingin akan

dari  perintah jangan milik  sesamamu  manusia
ingin akan milik secara tak adil, mengajarkan
sesamamu manusia kita untuk..

secara tak adil
A. Bersyukur atas apa

yang kita miliki

B. Iri hati dengan orang
lain

C. Ingin akan milik orang
lain

D. Marah jika tak punya

Menjelaskan alasan | C2 10 Mengapa menghormaati hak
penting  menghormati milik orang lain sangat penting
hak milik orang lain bagi kita umat Katolik..

A. Agar dapat dianggap
sebagai orang yang
baik

B. Agar dapat hidup
rukun dengan sesama

C. Agar mendapat pujian
dari Tuhan

D. Agar tidak mendapat
hukuman dari Tuhan

Lampiran 7. Modul Ajar Siklus I
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IDENTITAS MODUL

Mata Pelajaran
Penyusun
Nama Sekolah
Semester/Kelas
Mata Pelajaran

Topik

Elemen

Profil belajar :
pancasila

Alokasi Waktu

Model Pembelajaran
Model Pembelajaran
Sarana dan prasarana

Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Alexia Benedikta Tae
SDI Wolowona 2
171V
Pendidikan Agama Katolik

Sepuluh Perintah Allah Sebagai Pedoman
Hidup
Yesus Kristus

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa dan beraakhlak mulia, bernalar kritis dan

kreatif
2X35Jp
Make A Match
Buku Pelajaran, papan tulis, spidol, kartu soal
dan jawaban.

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE B

Peserta didik kelas IV mampu memahami Kisah-Kisah Suci dalam
Perjanjian Lama (Sepuluh Perintah Allah) sebagai pedoman hidup

TUJUAN PEMBELAJARAN
1.

Peserta didik mampu mengenal Sepuluh Perintah Allah sebagai pedoman
hidup serta mewujudkaannya melalui sikap dan tindakan dalam hidup

sehari-hari

peserta didik menyebutkan Sepuluh Perintah Allah secara urut dan benar
Melalui model pembelajaran make a match peserta didik mampu
mencocokkan tiap perintah dan maknanya serta mampu menjelaskannya..

KEGIATAN PEMBELAJARAN
TOPIK 1: Sepuluh Perintah Allah Sebagai Pedoman Hidup
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan : 10 Menit

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa dan absensi
2. Guru memberikan motivasi
3. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan berlangsung

Kegiatan Inti: 40 Menit

1. Guru menjelaskan materi sepuluh perintah Allah sebagai pedoman
hidup, dan memberikan informasi terkait model pembelajaran
kooperatif tipe make a match yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

2. Guru meminta siswa untuk mendaraskan sepuluh perintah Allah

3. Guru memperlihatkan contoh kartu soal tentang perintah dari sepuluh
perintah Allah, sedangkan kartu jawaban makna dari sepuluh perintah
Allah.

4. Guru menjelaskan cara bermain menggunakan model make a match

1) Guru membagi siswa dalam 3 kelompok

2) Setiap kelompok menerima kartu soal dan kartu jawaban.

3) Guru menjelaskan peraturan permainan.

4) Masing-masing siswa bekerja sama dalam kelompok mencari
pasangan kartu yang cocok dengan waktu yang ditentukan guru.

5) Setelah semuanya selesai, guru meminta perwakilan setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

6) selanjutnya guru memberikan penegasan.

Kegiatan Penutup 20 Menit

1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan terkait materi yang
diajarkan.

2. Selanjutnya guru memberikan soal evaluasi (piliha ganda).

3. Setelah selesai, siswa diminta untuk mengumpulkan lembaran jawaban
dan,

4. Guru mengajak siswa untuk menutup pelajaran dengan doa.

Lampiran 8. Modul Ajar Siklus II
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IDENTITAS MODUL

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

Penyusun :  Alexia Benedikta Tae

Nama Sekolah : SDI Wolowona 2

Semester/Kelas S ViAY%

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Katolik

Topik :  Sepuluh Perintah Allah Sebagai Pedoman
Hidup

Elemen : Yesus Kristus

Profil belajar : Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

pancasila Esa dan beraakhlak mulia, bernalar kritis dan

Alokasi Waktu . kreatif

Model Pembelajaran : 2 X 35JP

Model Pembelajaran  :  Make A Match

Sarana dan prasarana Buku Pelajaran, papan tulis, spidol, kartu soal
dan jawaban.

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE B

Peserta didik kelas IV mampu memahami Kisah-Kisah Suci dalam
Perjanjian Lama (Sepuluh Perintah Allah) sebagai pedoman hidup

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik mampu mengenal Sepuluh Perintah Allah sebagai pedoman
hidup serta mewujudkaannya melalui sikap dan tindakan dalam hidup sehari-
hari

2. peserta didik menyebutkan Sepuluh Perintah Allah secara urut dan benar

3. Melalui model pembelajaran make a match peserta didik mampu
mencocokkan tiap perintah dan maknanya serta mampu menjelaskannya..

KEGIATAN PEMBELAJARAN
TOPIK 1: Sepuluh Perintah Allah Sebagai Pedoman Hidup
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan : 10 Menit

1.
2.
3.

Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa dan absensi
Guru memberikan motivasi
Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan berlangsung

Kegiatan Inti: 40 Menit

1.

4,

Guru menjelaskan materi sepuluh perintah Allah sebagai pedoman
hidup, dan memberikan informasi terkait model pembelajaran
kooperatif tipe make a match yang akan digunakan dalam
pembelajaran.
Guru meminta siswa untuk mendaraskan sepuluh perintah Allah
Guru memperlihatkan contoh kartu soal tentang perintah dari sepuluh
perintah Allah, sedangkan kartu jawaban makna dari sepuluh perintah
Allah.
Guru menjelaskan cara bermain menggunakan model make a match
1. Guru membagi siswa dalam 3 kelompok
2. Setiap kelompok menerima kartu soal dan kartu jawaban.
3. Guru menjelaskan peraturan permainan.
4. Masing-masing siswa bekerja sama dalam kelompok mencari
pasangan kartu yang cocok dengan waktu yang ditentukan guru.
5. Guru berkeliling memberi bimbingan, khusunya pada kelompok
yang mengalami kesulitan.
6. Setelah semuanya selesai, guru meminta perwakilan setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya.
7. selanjutnya guru memberikan penegasan.

Kegiatan Penutup 20 Menit

1.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan terkait materi yang
diajarkan.

. Selanjutnya guru memberikan soal evaluasi (piliha ganda).
. Setelah selesai, siswa diminta untuk mengumpulkan lembaran jawaban

dan,

. Guru mengajak siswa untuk menutup pelajaran dengan doa.
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